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ABSTRAK

Perkembanganekonomi Islam
saatinitidakbisadipisahkandarisejarahpemikiranekonomi ~ Muslim  di  masalalu.
Khalifah Umar bin Abdul Aziz (99-101 H/717-720 M) merupakan khalifah ke-8
Dinasti Umayyah yang sukses dalam menjalankan setiap kebijakan-kebijakannya
dengan waktu yang relatif singkat yaitu dua tahun. Dalam konteks kekinian, banyak
terjadi goncangan perekonomian yang disebabkan kurang tepatnya kebijakan fiskal
yang diambil oleh pemerintah. Atas dasar pemikiran tersebut rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana keberhasilan kebijakan fiskal khalifah
Umar bin Abdul Aziz dalam menjalankan kekhalifahannya? 2) Bagaimana konsep
kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul Aziz dalam konteks kekinian?

Penelitianiniadalahpenelitiankepustakaan (library research),
yaitujenispenelitian ~ yang  objekutamanyaadalahbuku-bukuperpustakaan  yang
berkaitandenganpokokpembahasandanjugaliteraturlainnya.Dalampenelitianinipenyus
unmenggunakanmetodecontent analysis.Content analysis
biasanyadilakukanuntukmengungkapkansituasipenulisdanmasyarakatpadawaktubuku
ituditulis.Carainidapat pula
digunakanuntukmembandingkanantarasatubukudenganbuku yang
lainnyadalambidangsama, sepertikemampuanbuku-
bukutersebutdalamsasarannyasebagaibahan yang disajikankepadamasyarakat.Dalam
hal ini penulis akan menganalisis kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul Aziz
(99-101 H/717-720 M) serta relevansinya dengan konsep kebijakan fiskal kekinian.

Penelitian ini menggunakan sumber; data primer yaitu perkataan khalifah
Umar bin Abdul Aziz dalam kitab al-amwa>lkarangan Abu. ‘Ubaid al-Qasim, dan
buku'karangan Khalid Muhammad Khalid yakni Khulafa> Rasu>I."Sedangkan untuk
sumber sekunder penulis menggunakan buku-buku, dokumentasi dan sumber lain
yang relevan dengan pembahasan.

Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah keberhasilan kebijakan fiskal
khalifah Umar bin Abdul Aziz antara lain: 1) kebijakan pengelolaan dana jizyah, 2)
Pengelolaan tanah mati (lhya> al-Mawa>t), 3) mereformasi pengelolaan zakat.
Sedangkan konsep kebijakan fiskal dalam konteks kekinian antara lain: 1) Desentralisasi
dan dekonsentralisasi sistem pengelolaan zakat, 2) Subsidi silang dalam pengelolaan
zakat, 3) Mendokumentasikan dan Pengadministrasian pengelolaan zakat 4) Pengelolaan
tanah mati (Ihya> al-Mawat).

Kata Kunci: Khalifah Umar bin Abdul Aziz, Kebijakan Fiskal, dan Kebijakan Fiskal
Konteks Kekinian
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ABSTACK

The existing development of Islamic economic can not be separated from the
history of economic thought of Muslims in the past. Caliph Umar bin Abdul Aziz
(99-101 AH / 717-720 AD) is the 8th Caliph of Umayyah Dinasty who successfullly
runs his policies within very short period; two years. In the present context, a lot of
economic shocks occur which caused by improper fiscal policy taken by the
government. Based on this problem, the problem identification of this research are:
1) How is the success of Caliph Umar bin Abdul Aziz fiscal policy in running
caliphate? 2) How is the concept of fiscal policy Caliph Umar bin Abdul Aziz in the
present context?

The aims of this research are 1) to determine the success of fiscal policy of
Caliph Umar bin Abdul Aziz in reign the caliphate. 2) to determine the concept of
fiscal policy of Caliph Umar bin Abdul Aziz in the present context.

This study is a library research. It is a type of research that makes library
books related to the subject matter as well as other literature as the main object. In
this study the author uses content analysis method. Content analysis is usually used
to reveal the situation of the author and the public at the time the book is written.
This method can also be used to compare between the book and other books in the
same field, such as the ability of these books in the target as the materials presented
to the public. In this case the researcher will analyse the fiscal policy of Caliph Umar
bin Abdul Aziz (99-101 AH / 717-720 AD) and its relevance to the concept of fiscal
policy in present context.

To resolve these problems the researcher uses primary data sources namely
the word of Caliph Umar bin Abdul Aziz in the book of al-amwal> bouquet of Abu
'Ubaid al-Qasim, and the book by Khalid Muhammad Khalid ie Khilafat> Rasu>I. In
addition, for the secondary data sources the researcher uses books, documentations
and other resources that arerelevant to the subject.

The conclusion of this research is the success of Caliph Umar bin Abdul Aziz
fiscal policy includes 1) jizyah fund management policy, 2) management of dead
ground-(lhya>‘al-Mawa>t), 3) reformation of zakat management..While the eoncepts
of fiscal policy in the present context are 1) decentralisation and deconcentration of
zakat management system, 2) cross subsidies, 3) Documenting and administrating of
zakat management 5) Management of dead ground (Ihya> al-Mawat).

Keyword: Caliph Umar bin Abdul Aziz, Fiscal Policy, Fiscal Policy in the context of the
present
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung(Q.S Al-Jumu’ah:10)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi Islam saat ini tidak bisa dipisahkan dari
sejarah pemikiran ekonomi Muslim di masa lalu. Adalah suatu keniscayaan
bila pemikir Muslimberupaya untuk membuat solusi atas segala persoalan
hidup di masanya dalam perspektif yang dimiliki, keterlibatan pemikir
Muslim dalam kehidupan masyarakat kompleks dan belum adanya pemisahan
disiplin keilmuan menjadikan pemikir Muslim melihat masalah masyarakat
dalam konteks yang lebih integrative.

Hal ini semua disebabkan karena worldview (pandangan
hidup)keilmuan yang dimiliki membentuk cara berpikir mereka untuk
menyelesaikan masalah. Namun lebih penting dari itu masalah masyarakat
yang menjadi dasar bagi mereka yang membangun cara berpikir dalam
membentuk berbagai model penyelesaian dibidang ekonomi, politik, sosial,
budaya, kedokteran dan lain-lain.*

Dalam konteks kekinian, pada beberapa negera berkembang Seperti
Indonesia sebagai negara yang kaya Sumber Daya Alamnya (SDA) dengan
persentasi penduduk yang mayoritas Islam, banyak terjadi goncangan-

goncangan ekonomi yang melahirkan keadaan resesi.?Krisis ekonomi masih

! Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 104.

“Penurunan dalam kegiatan perekonomian. Oleh para ekonomi didefinisikan sebagai
penurunan dalam PDB (Produk Domestik Bruto) suatu negara, paling sedikit dua triwulan
berturut-turut. Lihat dalam Henricus W. Ismanthono, Kamus Istilah Ekonomi Populer,(Jakarta:
Penerbit Buku Kompas, 2003), him. 223.

1



tetap terasa mendalam dan mengkhawatirkan dan hanya dapat diabaikan
dengan penderitaan yang memilukan.’

Data BPS (Badan Pusat Statistik) menyebutkan angka kemiskinan dan
ketimpangan sosial di Indonesia menunjukan angka lebih dari 10 (sepuluh)
persen.’Hal ini disebabkan karena peran dan kebijakan pemerintah yang
besar, namun tidak terarah dan terkesan individualistik. Kurs mata uang
rupiah yang makin merosot, serta dibarengi dengan Krisis energi yang
melingkupi semua masyarakat, krisis seperti ini telah menjadi penyakit kronis
yang sangat sulit disembuhkan. Akibatnya, kemakmuran ekonomi hanya
menjadi bumerang yang menghantui masyarakat kecil dengan bayang-bayang
yang menakutkan.’

Bila ditelusuri catatan sejarah dan pemikiran dalam kajian ekonomi,
maka kita akan menemukan beberapa kealpaan yang kadangkala merugikan
kajian dan khazanah intelektual Muslim. Ini terlihat dari sangat langkanya
nama tokoh Muslim yang dimunculkan dipermukaan.®Diantara tokoh-tokoh
tersebut adalah para khalifah-khalifahDinasti Umayyah, yang jika dilihat dan
ditelusuri beberapa pandangan dan pemikirannya dalam bidang ekonomi
dapat digolongkan sebagai tokoh yang sangat brilian. Namun beberapa ide

pemikirannya dalam bidang ekonomi tersebut nyaris terlupakan sama sekali.

%M. Umar Chapra, “Islam dan Tantangan Ekonomi”, terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta:
Gema Insan Press, 2000), him. x.

*Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi, Edisi 59 April 2015 (www.bps.co.id diakses tanggal
15 April 2015 jam 14.52).

M. Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf, (Yogyakarta: Pusat Studi Islam,
2003), him. 5-6.

®M. Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf,. .. him. 3.
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Adalah khalifah Umar bin Abdul Aziz (Umar 1) khalifah yang
menjadi sorotan sejarah karena kegemilangannya dalam memegang
kekhalifahan Dinasti Umayyah. Khalifah Umar Il merupakan khalifah ke-8
(delapan) Dinasti Umayyah, beliau memerintah setelah kekhalifahan
Sulaiman bin Abdul Malik. Meskipun masa kekhalifahannya sangatlah
singkat yaitu 2 (dua) tahun, tetapi beliau berhasil menjadi mutiara dikening
Dinasti Umayyah, bahkan kekhalifahan Umat Islam seluruhnya.’

Khalifah Umar 1l nama lengkapnya adalah Umar bin Abdul Aziz bin
Marwan bin Hakam bin Abil As} bin Umayyah bin Abdu Syams bin Abdu
Manaf. Lagabnya adalah Al-Imam Al-Ha>fiz} Al-Allamah Al-Mujtahid Az-
Zahid Al-*Abid As-Sayyid Amirul Mukminin Haggah, Abu Hafs} Al-Qurasyi
Al-Umawi Al-Madani. Kemudian, Al-Mis}ri, Al-Kha>lifah Az-Zahid Ar-
Rasyid Asyajj Bani Umayyah.®

Beliau dilahirkan di Halwan salah satu kampung di Mesir tahun 63 H,
dari rahim seorang Ibu yang bernama Ummu As}im dan seorang ayah
bernama Abdul Aziz.° Beliau tumbuh dan berkembang di Madinah al-
Munawwarah sesuai dengan keinginan ayahnya (Abdul Aziz) yang pada
waktu itu menjabat sebagai Gubernur Mesir (65-85 H).*°Beliau tumbuh

menjadi seorang pemuda yang cerdas dengan menyelesaikan pendidikan

"Abdussyafi Muhammad Abdul Latif, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Bani Umayyah, terj.
Masturi Irham dan Malik Supar, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), him. 213.

8Syamsuddin Muhammad bin Ahmad, Siyar A’lam an-Nubala’, (Beiru>t: Mu’assasa ar-
Risalah, 1981), him. 114. Lihat dalam Ali> Muhammad As}-S}allabi, Umar bin Abdul Aziz
Khalifah Pembaru dari bani Umayyah, terj. Shoufau Qolbi (Jakarta: Al-Kautsar, 2010), him. 11.

®Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), him. 55.

Abdussyafi Muhammad Abdul Latif, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Bani Umayyabh, . . .
him. 214.



awalnya dalam bahasa Arab dan juga menghafalkan al-Qur’a>n dan Hadisdi
bawah pengawasan S}alih bin Kaisardan beberapa tabi’in seperti Abdullah
bin Utbah bin Mas’ud.™*

Sebelum memegang kekhalifahan Dinasti Umayyah, Umar I
dipercaya memegang jabatan sebagai Gubernur Madinah pada tahun 87 H.
Beliau menjabat sebagai Gubernur Madinah pada masa kekhalifahan al-
Walid bin Abdul Malik. Pengangkatan Umar Il sebagai Gubernur Madinah
membuktikan bahwa khalifah al-Walid ingin menebarkan keadilan diantara
warga kota Madinah.*?Umar Il menjabat sebagai Gubernur Madinah selama
6 tahun (87-93 H) dan selama itu pula masyarakat Madinah telah merasakan
keadilan dalam kebijakan yang dilakukan oleh Umar 11.*?

Pada masa kekhalifahan Sulaiman bin Abdul Malik, Umar Il diangkat
sebagai penasehat dan perdana menterinya pada saat di istana maupun di
perjalanan.’*Umar 1l memberikan pengaruh besar pada kepemimpinan
khalifah Sulaiman bin Abdul Malik dalam mengeluarkan sejumlah keputusan

yang sangat bagus. Diantaranya, pemecatan semua pegawai bawahan Hajjaj

bin Yusuf dan sejumlah pejabat lain'seperti Gubernur Makkah Khalid al-

“Muhammad Mojlum, 100 Muslim Paling Berpengaruh Sepanjang Sejarah, terj. Wiyanto
Suud dan Khairul Imam, (Jakarta: Noura Books Mizan Publika, 2012), him. 176.

2 Abdussyafi Muhammad Abdul Latif, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Bani Umayyah, . . .
him. 215.

BAbdussyafi Muhammad Abdul Latif, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Bani Umayyabh, . . .
him. 216.

“Ali> Muhammad As}-S}allabi, Perjalanan Hidup Khalifah Yang Agung Umar Bin Abdul
Aziz Ulama & Pemimpin Yang Adil, terj. 1zzudin Karimi, (Jakarta: Darul Hag, 2012), him. 48.



Qusari dan Gubernur Madinah Utsaman bin Hayyan.'®Hal itu dilakukannya
karena para pejabat tersebut berbuat z}alim kepada rakyat.

Setelah menyelesaikan tugas sebagai Gubernur Madinah dan Perdana
Menteri pada masa kekhalifahan Sulaiman bin Abdul Malik, pada tahun 99
H/717 M beliau diangkat sebagai khalifan Dinasti Umayyah setelah
menerima surat wasiat dari khalifah sebelumnya yaitu Sulaiman bin Abdul
Malik mengenai pengangkatan dirinya sebagai seorang khalifah.*®

Situasi, kondisi politik dan ekonomi pada awal pemerintahan khalifah
Umar Il dalam keadaan yang sangat mengkhawatirkan. Pada pemerintahan
sebelumnya sudah diterapkan beban pajak yang tinggi kepada setiap individu
seperti kharaj (pajak tanah) dan jizyah (pajak non Muslim) yang mana setiap
individu diwajibkan untuk membayar 2000 keping kepada pemerintah. Hal
itu membuat tanah kharaj khususnya tidak produktif dikarenakan tingginya
pajak yang harus mereka bayar. Permasalahan lain berupa kesenjangan sosial
yang sudah menjamur didalam masyarakat.

Situasi dan relasi sosial relatif mengalami perubahan pada masa
pemerintahan khalifah Umar II, ketenaran khalifah ‘Wmar Il tidak semata-
mata karena kesalehannya,’” melainkan karena kebijakannya yang

melindungi  dan  meningkatkan taraf hidup masyarakat secara

Y Ali> Muhammad As}-S}allabi, Biografi Umar bin Abdul Aziz, terj. M. Fagih, (Jakarta:
Beirut Publishing, 2014), him. 24.

®Imam As-Suyuthi, Tarikh Khulafa’ Sejarah Para Penguasa Islam, terj, Samson Rahman,
(Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2012), him. 272.

Yphilip K. Hitti, “History of The Arabs”, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi, (Jakarta: PT Serambi IImu Semesta, 2010), him. 292.



keseluruhan.Diantara kebijakan khalifah Umar 1l dalam menjalankan
kekhalifahannya antara lain:

1. Langkah awal khalifah Umar Il dalam menjalankan kebijakannya,
yaitu dengan cara mengumpulkan rakyatnya dan mengumumkan
penyerahan seluruh kekayaan diri dan keluarganya kepada kaum
muslimin melalui bait al-ma>I, mulai dari tanah-tanah perkebunan di
Maroko, berbagai tunjangan yang ada di Yamamah, Mukaedes, Jabal
al-Wars, Yaman dan Fadak, hingga cincin berlian pemberian khalifah
al-Walid bin Abdul Malik.'® Khalifah Umar 11 juga menolak fasilitas-
fasilitas yang diberikan oleh negara kepadanya seperti kendaraan
kekhalifahan, pengawal berkuda dan fasilitas lainnya yang berbau
kemewahan™

2. Memberantas tindak pidana korupsi yang dilakukan pejabat negara
sebelumnya dengan cara memecat para pejabat yang z}alim dan
menggantinya dengan pejabat yang adil dan benar walaupun bukan
dari golongan Bani Umayyah. Hal itu dilakukan karena pada
pemerintahan sebelumnya tidak ada keadilan dalam menjalankan
setiap kebijakan pemerintah. Para pejabat memimpin sesuai dengan
hawa nafsu mereka dan tidak mempertimbangan kesejahteraan dari
rakyat.” Khalifah Umar Il memerintahkan kepada pejabat negara

untuk memerintah dengan kebijaksanaan dan keadilan dalam

®Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik Hingga Kontemporer,
(Depok: Gramata Publishing, 2010), him. 102.

*3Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, . . . him. 54.

*°Firdaus, Kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz, cet ke-3, (Jakarta: CV Pedoman
llmu Jaya, 1988), him.175.



memberikan hak serta kewajiban terhadap orang Arab dan non Arab.*
Hal ini terbukti dari perkataan beliau kepada para gubernurnya
diberbagai daerahyang berisikan:

ek aiay B O 21b g S5 g 6 g Jhalt pasy

°

22 . 9
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Artinya: “Yang dapat memperbaiki mereka adalah keadilan dan
kebenaran. Oleh sebab itu, ciptakanlah dikalangan mereka suasana
seperti itu. Dan ketauhilah bahwasanya Allah tidak akan
memberikan kebaikan pada amal mereka yang berbuat kerusakan”
3. Membelanjakan seluruh harta kekayaan bait al-ma>l di Irak untuk
membayar ganti rugi orang-orang yang diperlakukan semena-mena
oleh para penguasa Dinasti Umayyah sebelumnya.?*Khalifah Umar I
berusaha membersihkan bait al-ma>| dari pemasukan harta yang tidak
halal dan berusaha mendistribusikannya kepada yang berhak
menerimanya.?* Selain itu juga, khalifah Umar Il mengembalikan
semua tanah rakyat yang dirampas oleh pemerintahan sebelumnya.
Dan kemudian menyita tanah-tanah milik negara yang selama ini
diambil alih oleh khalifah sebelumnya menjadi milik pribadi*®

Kebijakan khalifah Umar Il ini, mendapatkan sambutan positif dari

semua lapisan masyarakat. Karena itu masa kepemimpinannya yang

M Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Bagaskarya,
2012), him. 125.

?Khalid Muhammad Khalid, Mengenal Pola Kepemimpinan dari Karakteristik Perilaku
Khalifah Rasulullah, terj. Muhyuddin Syaf, (Bandung: CV Diponegoro, 1992), him. 549.

Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik Hingga Kontemporer, . .
. him. 103.

**Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, . . . him. 114.

*Firdaus, Kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz, . .. hlm. 176.



singkat membangkitkan lagi kepercayaan masyarakat terhadap
kepemimpinan Dinasti Umayyah. Setelah sebelumnya citra kepemimpinan
Dinasti Umayyah menurun drastis dengan kebijakan para khalifah sebelum
khalifah Umar 11.%°

Khalifah Umar Il memerintah dan menetapkan kebijakan dengan
keadilan dan kebenaran sehingga tujuan dari kebijakan pemerintah yang
mana untuk mensejahterakan masyarakat teralisasi dengan baik. Atas
dasar itulah penulis merasa sangat tertarik untuk membahas lebih lanjut
terkait kebijakan-kebijakan khalifah Umar 1l dalam memegang
kekhalifahan khususnya kebijakan dibidang fiskal. Oleh karena itu, judul
yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah “Kebijakan Fiskal

Khalifah Umar bin Abdul Aziz (99-101 H/717-720 M)”.

B. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam mengambil

pengertian dari judul skripsi “Kebijakan Fiskal Khalifah Umar bin Abdul

Aziz (99-101H/717-720 M)”. Maka penulis akan memberikan definisi dan

penjelasan sebagali berikut:

1.

Kebijakan Fiskal

M. Nur Rianto Al Arif dalam Teori Makro Ekonomi Islam
Konsep, Teori, dan Analisis (2010) menjelaskan, Kebijakan fiskal adalah
kebijakan ekonomi yang digunakan pemerintah untuk mengelola

perekonomian yang lebih baik dengan cara mengubah penerimaan dan

*®Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, . . . him. 114.



pengeluaran pemerintah. Kebijakan fiskal dapat juga diartikan sebagai
tindakan yang diambil pemerintah dalam bidang anggaran belanja
dengan maksud untuk mempengaruhi jalannya perekonomian.?’

Dengan demikian, kebijakan fiskal dalam penelitian ini adalah
kebijakan ekonomi pemerintahan khalifah Umar luntuk memperbaiki
perekonomian dengan cara mengubah penerimaan dan pengeluaran
melalui pengelolaan dana jizyah, pengelolaan tanah mati (ihya> al-
mawat), reformasi pengelolaan zakat.

2. Khalifah Umar bin Abdul Aziz

Khalifah Umar bin Abdul Aziz (Umar II) merupakan khalifah
kedelapan Dinasti Umayyah. Beliau memimpin setelah kepemimpinan
Sulaiman bin  Abdul Malik (715-717 M). Meskipun masa
pemerintahannya sangat pendek, namun khalifah Umar Il merupakan
‘lembaran putih® Dinasti Umayyah dan sebuah periode yang berdiri
sendiri, mempunyai karakteristik yang tidak terpengaruh oleh kebijakan-
kebijakan Daulah Umayyah yang banyak disesali. Beliau merupakan
personofikasi seorang khalifah yang takwa dan bersih, suatu sikap yang
jarang sekali ditemukan pada sebagian pemimpin Dinasti Umayyah.?®

Dengan demikian, penelitian ini menitik beratkan kepada kebijakan
fiskal khalifah Umar 1l vyaitu kebijakan yang mengatur tentang

pendapatan dan pengeluaran negara untuk memperbaiki perekonomian.

2'M. Nur Rianto Al Arif, Teori Makro Ekonomi Islam Konsep, Teori, dan Analisis, cet ke-1,
(Jakarta: Alfabeta, 2010), him. 149.

2Ali Mufrodi, Islam Dikawasan Kebudayaan Arab, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
him.77-78.
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keberhasilan kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul
Azizdalam menjalankan kekhalifahannya?
Bagaimana konsep kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul Aziz

dalam konteks kekinian?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui keberhasilan kebijakan fiskalkhalifah Umar bin
Abdul Aziz selama memegang kekhalifahan.
Untuk mengetahui konsepkebijakan fiskalkhalifah Umar bin Abdul

Aziz dalam konteks kebijakan fiskal kekinian.

2. Manfaat Penelitian

a.

Untuk memperoleh pengetahuan tentang khalifah Umar bin Abdul
Aziz.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
pemerintah  umumnya terkait  kebijakan-kebijakan  ekonomi

sebagaimana diterapkan oleh khalifah Umar bin Abdul Aziz.
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E. Kajian Pustaka

Pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka yang
akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini sebagai
berikut:

Buku Islam di Kawasan Kebudayaan Arab diterbitkan oleh Logos
Wacana llmu, karya Ali Mufrodi, menjelaskan awal mulanya kawasan
budaya arab, proses arabisasi, sampai kepada sejarah Dinasti Umayyah yang
dimulai dari berdirinya, khalifah-khalifah pada Dinasti Umayyah, kejayaan
dan kemunduran yang menjadi konsentrasi dalam penelitian ini.

BukuPemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf Relevansinya dengan
Ekonomi Kekinian diterbitkan oleh Pusat Studi Ekonomi Islam tahun 2003,
karya Nazori Majid, yang mana didalamnya menjelaskan kondisi ekonomi
pada Dinasti Umayyah.

Buku History of the Arabs diterbitkan oleh PT Serambi IImu Semesta
tahun 2010, karya Philip K. Hitti, yang menjelaskan secara rinci kekhalifahan
Dinasti Umayyah, puncak kekuasaan Dinasti. Umayyah, sampai kepada
warisan peradaban Dinasti Umayyah dan akhir kekuasannya.

Buku Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, diterbitkam
oleh Pustaka Pelajar tahun 2010, karya Nur Chamid, yang menjelaskan
runtutan sejarah pemikiran ekonomi Islam dari zaman Rasulullah sampai
kepada transformasi pemikiran ekonomi dari timur ke barat. Dalam buku ini

juga dibahas pada zaman Dinasti Umayyah yaitu pada pemerintahan khalifah
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Mu’awiyah bin Abu Sofyan, Abdul Malik bin Marwan dan khalifah Umar bin
Abdul Aziz yang menjadi konsentrasi penelitian ini.

Buku Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam diterbitkan oleh Pustaka
Setia tahun 2010, karya Boedi Abdullah, yang mana didalamnya berisikan
peradaban perekonomian pada masa Bani Umayyah.

Buku Teori Makro Ekonomi Islam diterbitkan oleh Alfabeta tahun
2010, karya M. Nur Rianto Al-Arif, yang membahas tentang kebijakan fiskal
baik dalam sudut pandang ekonomi Islam maupun konvensional. Selain itu
juga buku Pengantar Ilmu Ekonomi diterbitkan oleh Tarsito tahun 2000,
karya Winardi juga membahas masalah kebijakan fiskal.

Penelitian dan atau tulisan yang pernah dilakukan sebelumnya sangat
penting untuk diungkapkan, karena dapat dipakai sebagai sumber informasi
dan bahan acuan yang sangat berguna, diantaranya:

Tabel 1. Penelitian terdahulu

Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Arifatul  Husna, | Tipe a. Umar bin a. Kebijakan
2008: kepemimpinan Abdul.Aziz fiskal

khalifah Umar b. Biografi khalifah
Khalifah ~ Umar | Umar bin Abdul Abdul Aziz Aziz
bin Khattab (13- | Aziz b. Konteks
23 H-634-644 M) kekinian
dan Umar bin k_ebijakan
Abdul Aziz (99- fiskal
101 H/717-720 khalifah
. Umar bin
M)(Studi Abdul
Komparasi)” Aziz
Aditya Sikap dan a. Umar bin a. Kebijakan
Fath_urrahman karakter dalam A_bdul Aziz Fiskql
Abdillah, 2013: b. Biografi Khalifah
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kepemimpinan khalifah Umar bin
“Kepemimpinan . Umar bin Abdul Aziz
Politk  dalam | Kalifah Umar Abdul Aziz Konteks
Islam: Studi | bin Abdul Aziz kekinian
Kasus Kebijakan mencerminkan kebijakan
Umar bin Abdul fiskal
Aziz di Bidang | sosok pemimpin khalifah
Politik dan and Islami Umar bin
Pemerintahan yang Abdul Aziz
pada Zaman
Dinasti Bani
Umayyah™
Kebijakan a. Umar bin Kebijakan
. . Abdul Aziz fiskal
géirzfat Arianto, | politik dalam b. Biografi Khalifah
) negeri khalifah khalifah Umar bin
“ . Umar bin Abdul Aziz
Konsgp Unglgom Abdlly Abdul Aziz Konteks
Pemerintahan Azi kekinian
Umar bin Abdul | 7% I
. kebijakan
Aziz dalam .
i fiskal
Mewujudkan .
. ” khalifah
Kesejahteraan .
Umar bin
Abdul Aziz
Berdasarkan  kajian literatur-literatur ~ sebagaimana  penulis

deskripsikan di atas, tida ada penelitian yang secara khusus membahas

tentang kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul Aziz (99-101 H/717-720

M). Oleh karena 1tu, tema penelitian ini adalah tema penelitian yang belum

pernah diteliti oleh orang lain.

Metodologi Penelitian

Untuk lebih mempermudah penulis dalam menyusun penelitian ini,

maka penulis memerlukan sebuah metode dengan tujuan pembahasan yang

dikaji menjadi terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan.
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Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penulisan dalam penyusunan penelitian ini adalah termasuk
dalam penelitian kepustakaan (library research), yaitu jenis penelitian
yang objek utamanya adalah buku-buku perpustakaan yang berkaitan
dengan pokok pembahasan dan juga literatur lainnya.**Yakni buku-buku
yang terkait dengan kebijakan fiskal terutama yang membahas tentang
khalifah Umar 1l serta buku-buku dan atau tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan khalifah Umar II.

Penulis juga menggunakan pendekatan historis dalam
menyelesaikan penelitian ini, yakni penelitian yang bertujuan untuk
membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif,
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasikan, serta
mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakan fakta dan memperoleh
kesimpulan yang kuat.*

Penulis akan memaparkan terkait khalifah Umar Il baik sebelum
maupun setelah menjadi khalifah. Selain itu, penulis akan paparkan sosio
historis, kultural maupun sosio ekonomi pada masa sebelum dan ketika

kekhalifahan Umar Il serta karya-karyanya.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him.11.

%9Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him.
73.
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2. Sumber Data
Dalam penulisan penelitian ini sumber data yang digunakan oleh
penulis adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Dikarenakan menggunakan library research, sehingga data yang
didapatkan tak lepas dari data-data teks yang tertuang dalam buku-buku,
dan artikel.
a.  Sumber data primer
Sumber data primer merupakan suatu objek atau dokumen
original (material mentah) dari perilaku yang disebut “first-hand
information”.*'Sumber data primer dalam penelitian ini
adalahperkataan-perkataan khalifah Umar 1l dalam menjalankan
kebijakannya diantaranya:
1) Keadilan dan kebenaran dalam memimpin (dalam buku
Khulafa> Rasu>l karangan khalid Muhammad Khalid)
ek ey A 3 by 2 G5 g 6 5 (3 2 pa
ooy
Artinya: “Yang dapat memperbaiki mereka adalah keadilan dan
kebenaran. Oleh” sebab T1tu, ciptakanlah “dikalangan ‘mereka
suasana seperti itu. Dan ketauhilah bahwasanya Allah tidak akan
memberikan kebaikan pada amal mereka yang berbuat
kerusakan”

2) Pengelolaan tanah mati(lhya>al-Mawa>t)(dalam buku al-

Amwa>|,karangan Abi> ‘Ubaid al-Qa>sim bin sala>m)

*'Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), him. 289.
%2Khalid Muhammad Khalid, Mengenal Pola Kepemimpinan dari Karakteristik Perilaku
Khalifah Rasulullah, . . . him. 549.
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Artinya: “Dari Ruzaig bin Hakim, ia berkata, “Aku telah
membaca surat Umar bin Abdul Aziz dihadapan ayahku. Isi
suratnya adalah, “Barangsiapa yang mengelola tanah kosong
(mawat) seperti mendirikan bangunan atau bercocok tanam,
selama bukan harta orang lain, maka hasil penjualannya
menjadi hak milik harta mereka. Atau, mereka mengelola
sebagaian tanah orang lain, makan berikanlah biaya
pengelolaan itu kepada orang yang mengelolanya, baik dari
segi bangunannya ataupun tanamannya”.

3) Larangan pengambilan jizyah bagi muallaf (dalam buku al-

Amwa>|, karangan Abi> ‘Ubaid al-Qa>sim bin sala>m)
ety Wl RIS 345 gl Bl
Vb o 3ie 6
Artinya: “Umar bin Abdul Aziz menetapkan suatu keputusan,
“Barangsiapa.mengucapkan syahadat sama dengan kita, shalat
menghadap Kiblat, dan dia berkhitan, maka jangan mengambil

jizyah darinya™
b.  Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan

dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia

sebelum penulisan dilakukan.®

*Abi> ‘Ubaid al-Qa>sim bin sala>m, al-Amwa>I, (Iskandariyah: Darus Sala>m), him. 332.
**Abi> ‘Ubaid al-Qa>sim bin sala>m, al-Amwa>I, . . .him. 115.
*Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, . . . him. 291.
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku atau
tulisan-tulisan yang membahas kebijakan fiskal khalifah Umar 11,
baik secara spesifik maupun eksplisit kebijakan fiskal khalifah
Umar Il maupun hanya sebagian isinya saja yang membahas
kebijakan fiskal khalifah Umar Il. Diantaran buku-buku tersebut
adalah Biografi Umar bin Abdul Aziz (2014) karangan Ali>
Muhammad As}-S}allabi (terjemahan); Sejarah Peradaban Islam
Dirasah Islamiyah 11 (2014) karangan Badri Yatim; History of The
Arabs (2010) karangan Philip K. Hitti (terjemahan); Jejak Langkah
Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (2010) karangan Nur Chamid;
Umar bin Abdul Aziz Khalifah Pembaru dari Bani Umayyah (2010)
karangan Ali> Muhammad As}-S}allabi(terjemahan);Perjalanan
Hidup Khalifah yang Agung Umar bin Abdul Aziz Ulama dan
Pemimpin yang Adil (2012) karangan Ali> Muhammad As}-
S}allabi(terjemahan) dan buku-buku atau tulisan lainnya yang
relevan dengan pembahasan.
Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari yang telah penulis jelaskan
sebelumnya, selanjutnya penulis menggunakan teknik analisis data untuk
menganalisis data mentah yang ada kemudian dapat disajikan dengan
bahasa yang mudah dipahami.

Adapun teknik analisis data yang akan penulis gunakan adalah

content analysis. Content analysis biasanya dilakukan untuk
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mengungkapkan situasi penulis dan masyarakat pada waktu buku itu
ditulis. Menurut Hadari Nawawi cara ini dapat pula digunakan untuk
membandingkan antara satu buku dengan buku yang lainnya dalam
bidang sama, seperti kemampuan buku-buku tersebut dalam sasarannya
sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat.

Dalam penelitian tentang kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul
Aziz, penulis menganalisis tentang kebijakan dalam penerimaan dan
pengeluaran negara pada kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan harus selalu sistematis dan saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya agar dapat menggambarkan dan
menghasilkan hasil penelitian yang maksimal. Sistematika penulisan ini ialah
deskripsi tentang uraian penelitian yang digambarkan secara sekilas dalam
bentuk bab-bab. Untuk mempermudah dalam memahami substansi dalam
penelitian ini, penulis membagi pokok bahasan ke dalam lima bab.
Sistematika tersebut meliputi:

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi‘latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan. Didalam latar belakang masalah,
penulispaparkan secara sekilas kebijakan-kebijakan khalifah Umar Il ketika
menjabat sebagai seorang khalifah khususnya dalam ruang lingkup fiskal.

Dari latar belakang menghasilkan masalah-masalah yang akan penulis bahas

%Spejono Abdurrahman, Metodologi Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan,(Jakarta:
Rineka Cipta, 1999), him. 14.



19

dalam penelitian ini. Selain itu juga dibahas tujuan dan kegunaan penelitian
ini serta kajian pustakadan metodologi penelitianyang mendukung penelitian
ini.

Bab Kedua, adalah landasan teori yang berisikan teori-teori yang
terkait dengan tema penelitian yang kemudian digunakan dalam melakukan
analisis. Dalam penelitian ini, landasan teori berupa rujukan-rujukanterkait
teori tentang kebijakan fiskal baik itu dalam pengertian, macam-macam
maupun instrumen. Selain itu, penulis juga memaparkan kebijakan fiskal
khalifah Umar 1l selama memegang kekhalifahan.

Bab Ketiga, adalah biografiUmar Il dari kelahiran sampai khalifah,
sifat-sifat Umar I1, kondisi masyarakat pada masa khalifah Umar bin Abdul
Aziz baik dipandang dari segi sosio historis, kultural dan ekonomi, aktivitas
sebelum menjadi khalifah, konstruk pemikiran dalam kepemimpinan khalifah
Umar bin Abdul Aziz serta karya-karyanya.

Bab Keempat, adalah paparan dan pembahasan hasil
penelitianmengenai keberhasilan kebijakan fiskal khalifah Umar Il serta
konsepkebijakan fiskal Umar lldalam konteks kekinian:

Bab Kelima, adalah penutup yang mencakup kesimpulan keseluruhan

penelitian ini, dengan disertai saran-saran penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam menjalankan setiap kebijakannya khalifah Umar bin Abdul
Aziz (Umar Il) bersifat melindungi dan menerapkan sistem keadilan.
Begitupula dalam hal kebijakan fiskal. Adapun keberhasilan khalifah fiskal
Umar Il diantaranya sebagai berikut:
1. Kebijakan Pengelolaan Dana Jizyah
Khalifah Umar Il menghapuskan pungutan jizyah kepada setiap
yang masuk Islam (Mu’allaf). Hal ini tercermin dari surat yang ditulisnya
kepada para gubernur diberbagai daerah yang berisikan:
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Artinya: “Umar bin Abdul Aziz menetapkan suatu keputusan,
“Barangsiapa mengucapkan syahadat sama dengan Kkita, shalat
menghadap-Kiblat;-dan-dia berkhitan,-maka-jangan-mengambil-jizyah
darinya”

Khalifah Umar Il menetapkan kebijakan dengan mengurangi beban
pajak atas penganut Kristen Najran dari 2000 keping menjadi 200 keping.
Kebijakan ini dikeluarkan karena masyarakat Kristen khususnya Bani
Najran merasakan beban sangat berat dalam hal pajak. karena

kebanyakan diantara mereka adalah orang-orang miskin. Selain itu,

Khalifah Umar Il hanya membebankan jizyah kepada orang-orang non

!Abi> ‘Ubaid al-Qa>sim bin sala>m, al-Amwa>I,(Iskandariyah: Darus Sala>m), him. 115.

90
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Muslim, sebagai perlindungan dari penguasa Islam. Sedangkan untuk
kharaj (pajak tanah) tidak harus membayarnya.

Perbaikan dalam sistem pemungutan dana jizyah yang dilakukan
oleh Khalifah Umar Il memberikan dampak positif, banyaknya orang
yang masuk Islam karena kepercayaan kepada para pemimpin mereka
(Khalifah Umar 11).

Pengelolaan Lahan Mati (Ihya> al-Mawat)

Khalifah Umar II memberikan konsep menyuburkan tanah,
menanamnya, mendirikan bangunan, serta konsep kerja sama. Dalam hal
menyuburkan tanah, tanah yang gersang dan tidak ada tanamannya
diberikan pupuk organik maupun non-organik sehingga lahan yang
gersang menjadi subur. Setelah tanah itu subur, maka lahan tersebut
ditanami dengan tanaman-tanaman yang produktif seperti makanan
pokok, perkebunan dan atau mendirikan bangunan. Jika tanah itu sudah
ada yang memiliki namun belum dikelola oleh yang punya, maka
khalifah Umar Il memberikan konsep kerja sama (bagi hasil) baik itu
dengan konsep musagah, muzara’ah maupun mukhabarah.

Mereformasi Manajemen Zakat

Manajemen zakat yang dilakuakan oleh khalifah Umar bin Abdul
Aziz adalah dengan cara melakukan konsep otonomi daerah, yaitu setiap
daerah diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola potensi dana zakat
yang dimilikinya. Selain itu, khalifah Umar bin Abdul Aziz juga

menerapkan konsep subsidi silang, yaitu daerah yang surplus dalam
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neraca keuangannya, diharuskan memberikan dana tersebut kepada
daerah yang mengalami defisit.

Sedangkan konsep kebijakan fiskal khalifahn Umar bin Abdul Aziz

dalam konteks saat ini adalah sebagai berikut:

1.

Desentralisasi dan dekonsentralisasi sistem pengelolaan zakat.
Desentralisasi merupakan penyerahan wewenang dari pemerintah pusat
kepada pemerintah daerah untuk mengurus urusan yang ada di daerah.
Sedangkan Dekonsentrasi adalah pelimpahan wewenang administrasi
dari pemerintah pusat kepada pejabat di daerah. Pemerintah memberikan
wewenang kepada masing-masing daerah untuk mengelolan potensi dana
zakat yang dimiliki dan didistribusikan sesuai dengan kadar yang
ditentukan dari masing-masing daerah kepada yang berhak menerima
zakat (mustahiq)

Subsidi silang, daerah yang mengalami surplus dalam neraca
keuangannya diharuskan memberikan bantuan kepada daerah yang
mengalami defisit dalam keuangan. Dengan seperti itu, jumlah daerah
yang defisit akan dengan mudah ‘diminimalisir

Mendokumentasikan dan pengadministrasian sistem pengelolaan zakat
baik itu terkait pengelolaan, pembayaran dan distribusi. Selain itu,
lembaga terkait mempublikasikan hasil dari dana yang berhasil
dikumpulkan baik itu melalui media cetak maupun melalui media

elektronik.
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4. Pengelolaan tanah yang mati (Ihya>} al-mawat), pemerintah mendata
jumlah tanah yang mati dan atau tidak dikelola oleh pemiliknya, jika
tanah yang tidak ada pemiliknya pemerintah menawarkan kepada
masyarakat untuk mengelolanya. Sedangkan jika diketahui pemiliknya,
pemerintah memberikan surat edaran untuk mengelola tanah baik itu
mengelola sendiri maupun secara kerja sama.

Saran-Saran

Setelah melakukan analisis, maka penulis merasa perlu memberikan
saran-saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah
selaku pemegang kebijakan dan atau masyarakat umum pada umunya, saran-
saran tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Pemerintah

Sistem pengelolaan tanah mati (lhya> al-Mawat) dan manajeman
zakat yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Abdul Aziz dapat dijadikan
sebagai sistem kebijakan fiskal oleh pemerintah. Tanah yang produktif
memberikan tambahan kedalam pendapatan negara yaitu melalui pos
pajak ‘bumi dan bangunan.. Sedangkan zakat, yang berfungsi sebagai
pengentasan kemiskinan akan terlaksana dengan baik karena pemerintah
daerah yang lebih memahami potensi dari daerahnya masing-masing.

2. Akademisi

Bagi para akademisi atau peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
melakukan studi tokoh atau penelitian tokoh, penelitian terhadap

kebijakan fiskal khalifah Umar bin Abdul Aziz hanyalah merupakan
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langkah awal dalam menemukan sistem kebijakan khalifah umar bin
Abdul Aziz. Akan tetapi, sesungguhnya kajian ini bisa dilanjutkan
dikarenakan banyaknya hal yang menarik ketika Umar bin Abdul Aziz
menjadi khalifah. Pembahasan seperti kebijakan politik luar negari dan
dalam negeri, kebijakan ekonomi internasional, pola

kepemimpinandiharapkan bisa dikaji lebih mendalam.
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